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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayah-Nya, Rencana Kerja (RENJA ) Dinas Pangan dan Pertanian (Dispaperta)
Kabupaten Batang Tahun 2024 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

Penyusunan Renja SKPD Dinas Pangan dan Pertanian ini dilaksanakan guna
memenuhi amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata cara
Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah.

Dengan tersusunnya Renja SKPD Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang Tahun 2024 ini, diharapkan Dispaperta sebagai salah satu unsur penyelenggara
pemerintahan negara dapat mempertanggungjawabkan pelaksanaan Tugas Pokok dan
Fungsi (Tupoksi) yang direalisasikan dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga pada
akhirnya akan tercipta tata pemerintahan yang baik (good governance).

Batang, Juni 2023
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dokumen perencanaan jangka panjang dituangkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah, jangka menengah dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah, perencanaan
pembangunan tahunan dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan perencanaan pembangunan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
tahunan dituangkan dalam Rencana Kerja (RENJA) SKPD. Substansi Rencana
Kerja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang mengacu kepada RPJM
Daerah, RPJP Daerah, dan RKP Daerah serta memuat rancangan program dan
kegiatan, prioritas pembangunan pertanian, rencana kerja dan pendanaannya, baik
yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang
maupun oleh berbagai pemangku kepentingan lainnya sebagai wujud dari pola
perencanaan partisipatif. Rencana Kerja memuat kebijakan publik dan arah
kebijakan pembangunan pertanian selama setahun, yang diharapkan dapat
menciptakan kepastian kebijakan sebagai komitmen Dinas Pangan dan Pertanian

Kabupaten Batang yang harus dilaksanakan secara konsisten.

Rencana Kerja (RENJA SKPD) Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang adalah bagian dari suatu sistem perencanaan pembangunan yang
merupakan dokumen perencanaan tahunan yang menggambarkan permasalahan
pembangunan daerah serta indikasi daftar program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan tahun 2024 oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang
untuk memecahkan permasalahan pembangunan daerah secara terencana melalui
sumber pembiayaan baik Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
(APBD Kab.), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi (APBD Prov.)
maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Rencana Kerja (RENJA SKPD) Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang disusun berdasarkan dan berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang tahun 2023-2026 dan rancangan
awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Batang Tahun 2024,




1.2.

yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengoperasionalkan RKPD

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten

Batang dalam menjalankan visi jangka menengah daerah.

Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian

Kabupaten Batang Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat II Batang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2757) ;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJMN) Tahun 2005-2025;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuvangan Daerah (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 13 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Batang Tahun
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Batang Tahun 2007 Nomor 13
Seri E Nomor 7);




10. Peraturan Daerah Kabupaten Batang Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara

Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Batang Tahun 2008 Nomor 8 Seri E Nomor 2);

11.

Peraturan Bupati Batang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Batang Tahun 2024,

12.

Peraturan Bupati Batang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Rencana

Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Batang Tahun 2024-2026.

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

1.

Terwujudkannya sinergitas antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan pertanian khusus tanaman
pangan, hortikultura serta perkebunan antar wilayah, antar sektor
pembangunan, dan antar tingkat pemerintahan serta mewujudkan efisiensi
alokasi berbagai sumber daya dalam pembangunan pertanian di
Kabupaten Batang.

2. Terciptanya efisiensi dan alokasi sumber daya dalam pembangunan
daerah, khususnya yang dilaksanakan oleh Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupaten Batang
1.3.2. Tujuan

Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang akan

dilaksanakan oleh Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang pada tahun

anggaran 2024.

1.4. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penyusunan RENJA SKPD  Dinas Pangan dan

Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

Bab I

Pendahuluan
Bab ini memberi gambaran umum tentang penyusunan RENJA SKPD
SKPD Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2024
1.1. Latar Belakang
Bagian ini mengemukakan pengertian ringkas tentang RENJA
SKPD Dinas Pangan dan Pertanian, proses penyusunannya, dan



Bab II

keterkaitannya dengan dokumen RKPD, Renstra Dinas Pangan dan
Pertanian serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.
1.2. Landasan Hukum
Bagian ini memuat peraturan-peraturan yang mendasari penyusunan
RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian
1.3. Maksud dan Tujuan
Bagian ini memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan dari
penyusunan RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian
1.4. Sistematika Penulisan
Bagian ini menguraikan pokok bahasan dalam penulisan RENJA
SKPD Dinas Pangan dan Pertanian serta susunan garis besar isi
dokumen

Evaluasi Pelaksanaan RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian Tahun

2024

Bab ini memuat kajian terhadap hasil evaluasi pelaksanaan RENJA

SKPD Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022 dan perkiraan Tahun

2024

2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian
Tahun 2022 dan Capaian Renstra Dinas Pangan dan Pertanian
Bagian ini menguraikan review hasil evaluasi pelaksanaan RENJA
SKPD Dinas Pangan dan Pertanian tahun 2022 dan realisasi
Renstra Dinas Pangan dan Pertanian mengacu pada hasil Laporan
Kinerja Tahunan

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pangan dan Pertanian
Bagian ini menguraikan capaian kinerja pelayanan Dinas Pangan
dan Pertanian berdasarkan indikator yang sudah ditentukan

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pangan
dan Pertanian
Bagian ini menguraikan tingkat kinerja pelayanan Dinas Pangan dan
Pertanian, permasalahan dan hambatan, dampak terhadap visi/misi,
tantangan dan peluang, dan rekomendasi serta catatan strategis
untuk ditindak lanjuti dalam perumusan program dan kegiatan
prioritas tahun 2024



Bab I11

Bab IV

Bab V

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Bagian ini menguraikan proses pembandingan rancangan awal
dengan analisis kebutuhan, dan temuan-temuan yang ada setelah
proses tersebut

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Bagian ini menguraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan
yang diusulkan

Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

Bab ini menguraikan tujuan, sasaran, program dan keglatan yang

direncanakan

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Bagian ini menguraikan tentang telaahan terhadap kebijakan
nasional yang menyangkut arah kebijakan dan priontas
pembangunan nasional terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang

3.2. Tujuan dan Sasaran RENJA SKPD Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupaten Batang
Bagian ini merumuskan tujuan dan sasaran didasarkan atas isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pangan dan
Pertanian yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra
Dinas Pangan dan Pertanian

3.3. Program dan Kegiatan
Bagian ini menguraikan garis besar mengenai rekapitulasi program

dan kegiatan
Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Bab ini berisi rumusan rencana program/kegiatan yang dilaksanakan
disertai dengan indikator kinerja dan pagu indikatifnya

Penutup

Bab ini menguraikan tentang catatan penting yang perlu mendapat
perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya
ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan kaidah

pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut.




BAB II

HASIL EVALUASI RENJA
DINAS PANGAN DAN PERTANIAN

2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022 dan

Capaian Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2023

Rencana Kerja suatu OPD adalah Penjabaran Perencanaan tahunan dari
Rencana Strategis OPD tersebut. Sebagaimana amanat Peraturan Pemerintah
Nomor & tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, setiap dokumen
perencanaan harus dievaluasi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu RENJA
Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2022 juga harus dilakukan
evaluasi. Evaluasi terhadap RENJA Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang Tahun 2024 meliputi 3 (tiga) hal, yaitu kebijakan perencanaan program
dan kegiatan, pelaksanaan rencana program dan kegiatan, dan hasil rencana

program dan kegiatan.

Penyusunan Renja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun
2023, memperhatikan beberapa unsur pokok sebagai mana berikut :
a. Masalah - masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan digunakan
serta pengalokasiannya;
b. Tujuan yang dikehendaki;
Sasaran — sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya;

d. Kebijakan - kebijakan untuk melaksanakannya serta seksi pelaksana;

Penyusunan Renja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun
2024 juga memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
a. Hasil evaluasi capaian kinerja tahun 2023 sebagai entry point dalam

penyusunan perencanaan tahun 2024,

b.  Memperhatikan keberlanjutan (sustainable development) untuk menjaga

stabilitas dan konsistensi pembangunan.

Evaluasi Program Tahun 2022

Anggaran Tahun 2022 Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang
sebesar Rp. 23.587.558.730,- (termasuk perubahan) dengan 9 (sembilan) program
terdiri dari 4 (empat) program urusan pangan dan 5 (lima) program urusan
pertanian yang didalamnya terdapat 17 (tujuh belas) kegiatan serta 43 (empat
puluh tiga) sub kegiatan. Dari jumlah dana tersebut terealisasi sebesar



Rp.22.968.547.090,- (sampai dengan Bulan Desember 2022) dengan capaian
kinerja fisik sebesar 100 % dan capaian kinerja keuangan sebesar 97,38 %.

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan sebagaimana tercantum dalam Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2022
adalah sebagai berikut :

%  Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten / Kota

1.

Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah; kelayakan
dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan target
kinerja pada indikator; akumulasi total dengan nilai 99,22

Administrasi  Keuangan  Perangkat  Daerah;  kelayakan  dengan
program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam kelompok masukan dan
keluaran; tepat dalam penetapan target kinerja pada indikator ; akumulasi
total dengan nilai 96,50

Administrasi  Umum  Perangkat  Daerah;  kelayakan  dengan
program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan target kinerja pada
indikator; akumulasi total dengan nilai 29,80

Fengadaan Barang milik Daerah Fenunjang Urusan Pemerintah Daerah;
kelayakan dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan
target kinerja pada indikator; akumulasi total dengan nilai 96,62
Fenyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah ; kelayakan dengan
program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan target kinerja pada
indikator ; akumulasi total dengan nilai 96,40

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah;
kelayakan dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan
target kinerja pada indikator; akumulasi total dengan nilai 99,82

%  Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

1.

2.

Pengawasan  Penggunaan  Sarana  Pertanian;  kelayakan  dengan
program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan target kinerja pada
indikator ; akumulasi total dengan nilai 98, 71

Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SGD) Hewan, Tumbuhan dan Mikro
Organisme Kewenangan Kabupaten / Kota ; kelayakan dengan
program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam penetapan target kinerja pada
indikator ; akumulasi total dengan nilai 94,90



Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

L

Pengembangan Prasarana Pertanian ; kelayakan dengan program/kebijakan
terpenuhi ; tepat dalam penetapan target kinerja pada indikator;
akumulasi total dengan nilai 98,05

2. Pembangunan Prasarana Pertanian; kelayakan dengan program/kebijakan

terpenuhi ; tepat dalam penetapan target kinerja pada indikator;
akumulasi total dengan nila: 99,05

Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian

:

Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten/Kota,
kelayakan dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam kelompok
masukan dan keluaran, indikator dan target kinerja; akumulasi total
dengan nilai 99,94

< Program Penyuluhan Pertanian

Pelaksana Penyuluhan Pertanian; kelayakan dengan program/kebijakan
terpenuhi; tepat dalam kelompok masukan dan keluaran, indikator dan
target kinerja; akumulasi total dengan nilai 99,02

Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan

Kemandirian Pangan

1.

Penvediaan Infrastruktur dan seluruh Pendukung Kemandirian Pangan sesuai
Kewenangan  Daerah  Kabupaten /  Kota; kelayakan dengan
program/kebyjakan terpenuhi; tepat dalam kelompok masukan dan
keluaran, indikator dan target kinerja tepat; akumulasi total dengan nilai
99,27

Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
1. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya; kelayakan

dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam kelompok masukan
dan keluaran, indikator dan target kinerja tepat; akumulasi total dengan
nilai 99,48

FPengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan Kabupaten / Kota;
kelayakan dengan program/kebijakan terpenuhi ; tepat dalam penetapan
target kinerja pada indikator; akumulasi total dengan nilai 97, 79




%  Program Penanganan Kerawanan Pangan Kabupaten / Kota
1. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten / Kota; kelayakan
dengan program/kebijakan terpenuhi; tepat dalam kelompok masukan
dan keluaran, indikator dan target kinerja tepat; akumulasi total dengan
nilai 98,63

<  Program Pengawasan Keamanan Pangan
1. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerha Kabupaten / Kota;
kelayakan dengan program/kebijakan terpenuhi ; tepat dalam kelompok
masukan dan keluaran , indikator dan target kinerja tepat ; akumulasi
total dengan nilai 99,97

<+ Perkiraan Pencapaian Tahun Anggaran 2023
Sedangkan untuk tahun berjalan yakni tahun anggaran 2023 dengan usulan
sebesar Rp 17.645.054.812,- terurai dalam 8 program ,16 kegiatan dan 38 sub
kegiatan diharapkan keberhasilan kinerja mencapai 100 % atau minimal sama
dengan tahun 2022, baik realisasi keuangan maupun realisasi fisik kegiatan.
Rekapitulasi hasil evaluasi pelaksanaan RENJA 2022 dan pencapaian
Renstra Dinas Pangan dan Pertanian sampai tahun 2023 dapat dilihat pada tabel
TC. 29.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penilaian kinerja terhadap
program maupun kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2022 serta
perkiraan capaian program dan kegiatan tahun 2023, dapat dikemukakan beberapa
permasalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pangan dan
Pertanian sebagai berikut:

1. Koualitas, kuantitas dan kapasitas sumber daya manusia aparat pertanian masih
perlu ditingkatkan.

2. Koordinasi dengan dinas/instansi/satuan kerja dan stakeholders yang belum
optimal.

3. Pemahaman tentang perencanaan pembangunan daerah oleh dinas / instansi /
satuan kerja dan stakeholders yang masih kurang.

4. Adanya kekosongan jabatan sehingga kinerja pelayanan dinas kurang optimal.

Dari identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Dinas Pangan dan
Pertanian dalam pelaksanaan urusan pembangunan pertanian, maka peningkatan
kinerja organisasi melalui kegiatan tahunan yang dilaksanakannya, menjadi hal yang

mutlak dilakukan secara sistematis dan terstruktur.

Dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
berdasarkan Renstra Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang tahun 2023-2026,
maka strategi dan kebijakan yang akan ditempuh Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupaten Batang pada tahun 2024 adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian menuju industrialisasi hasil
pertanian berbasis sumberdaya lokal dan ramah lingkungan. Misi pertama ini
diupayakan dengan pelaksanaan strategi sebagai berikut:

1) Peningkatan produksi, dan produktivitas dan mutu hasil pertanian berbasis
komoditas lokal dengan pemanfaatan potensi lahan secara optimal melalui
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi.

2) Mendorong peningkatan produksi, dan produktivitas berbasis komoditas lokal
dengan mengantisipasi dampak perubahan iklim dan penerapan praktek
pertanian yang berwawasan lingkungan hidup

3) Peningkatan produksi dan reproduktivitas ternak melalui peningkatan mutu
genetik bibit, kualitas pakan, tata laksana pemeliharaan, fasilitasi permodalan
dan pemberian bantuan

4) Mengintensifkan kerjasama vertikal dan horisontal untuk pelayanan kesehatan
hewan, dan pengawasan obat hewan dengan instansi terkait.
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2.2.

Menciptakan sistem agribisnis yang berorientasi pasar dengan menumbuhkan
usaha ekonomi produktif dan penciptaan lapangan kerja di pedesaan serta
mengurangi kemiskinan. Misi kedua ini diupayakan dengan pelaksanaan strategi
sebagai berikut;

1) Mengembangkan kawasan komoditas unggulan pertanian dan sentra industri
berdasarkan database maupun Grand Design pembangunan pertanian dan
AEZ.

2)  Meningkatkan dan menjaga mutu dan keamanan pangan pada semua
tahapan produksi, mulai dari hulu sampai hilir.

Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap petani melalui pendekatan

kelompok. Misi ketiga ini diupayakan dengan pelaksanaan strategi sebagai berikut:

Optimalisasi dan peningkatan kapasitas SDM petugas dan lembaga petani

sehingga mampu menerapkan teknologi tepat guna yang adaptif dan ramah

lingkungan.

Meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan aparatur pemerintah bidang

pertanian yang amanah, aspiratif dan inovatif. Misi keempat ini diupayakan

dengan pelaksanaan strategi sebagai berikut:

Meningkatkan peran serta aparatur dalam rangka mengembangkan pertanian dan

peternakan.

Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pangan dan Pertanian
Capaian kinerja pembangunan pertanian Tahun 2022 ditinjau dari produksi
dan produktivitas bahan pangan utama lokal, kontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Batang dan Nilai Tukar
Petani (NTP), dapat diuraikan sebagai berikut :
I. Produksi dan Produktivitas Bahan Pangan Utama Lokal vaitu padi dan
jagung.
Target produktivitas padi sawah tercapal dan melebihi target namun terget
produksi padi tidak memenuhi target. Hal ini dikarenakan adanya bencana
banjir saat musim penghujan akhir tahun 2022 (musim tanam akhir) yang
menyebabkan hamparan sawah di wilayah Kabupaten Batang tergenang dan
gagal panen sehingga mempengaruhi jumlah produski namun tidak
mempengaruhi luas panen pada perhitungan produktivitas. Pada komoditas
jagung justru sebaliknya, target produktivitas tidak mencapai target dan lebih
rendah dari tahun 2021 namun produksi tercapai dan melebihi target. Hal ini
dikarenakan adanya luas puso seluas 12 Ha yang disebabkan oleh serangan

hama.
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2. Kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB Kabupaten Batang tahun 2022
19,82 lebih rendah dari target yang ditetapkan yaitu 24,73 dan lebih rendah
dari realisasi tahun 2021 yaitu 20,52. Kontribusi sub sektor pertanian tanaman
pangan (palawija) terhadap PDRB ADHB dan PDRB ADHK tahun 2022 tidak
terdapat angka dikarenakan data dari BPS tidak rilis.

3. Nilai Tukar Petani (NTP) mencerminkan kesejahteraan petani karena
menggambarkan seberapa besar kemampuan daya ukur (nilai jual) atas
komoditas yang dihasilkan dengan kebutuhan yang dibeli oleh petani. Namun
data NTP yang tersedia hanya sampai dengan tahun 2015, sejak itu BPS tidak
mengeluarkan NTP Kabupaten.

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pangan dan Pertanian

Potret kondisi atau gambaran umum pelayanan Dinas Pangan dan
Pertanian Kabupaten Batang yang telah diuraikan sebelumnya, dijadikan dasar
dalam mengidentifikasi isu-isu strategis pembangunan Kabupaten Batang.
Sehingga isu-isu pembangunan yang faktual tersebut akan menentukan agenda
aktual kebijakan, sasaran serta program dan kegiatan pembangunan yang akan
digulirkan.

Berdasarkan hal-hal diatas, beberapa isu strategis Dinas Pangan dan
Pertanian Kabupaten Batang antara lain adalah :

2.3.1 Isu Strategis Urusan Pangan
Adapun isu strategis tersebut adalah sebagai berikut :
1. Ketersediaan pangan

Isu ketersediaan pangan yang bergantung pada produksi, perlu
mendapatkan perhatian. Walaupun produksi pangan Jawa Tengah
secara umum mengalami pertumbuhan positif namun belum semua
pangan tersedia secara cukup dari hasil produksi Jawa Tengah.
Kekurangan ketersediaan masih terjadi pada antara lain pada
komoditas kedelai sehingga sampai saat ini kebutuhan masih harus
ditutup dari impor.

Meskipun ketersediaan pangan pokok beras di Jawa Tengah
surplus, lebih dari jumlah yang dibutuhkan oleh masyarakat Jawa
Tengah. Namun ketersediaan tersebut tidak merata sepanjang
tahun, hal itu disebabkan karena pola tanam padi. Untuk
pemenuhan kebutuhan agar tercukupi sepanjang tahun perlu

adanya pengelolaan stock beras.



Ketersediaan pangan semakin menarik perhatian mengingat
lahan pertanian sebagai salah satu faktor produksi pangan, luasnya
semakin terbatas. Alih fungsi lahan-lahan pertanian subur selama
ini kurang diimbangi oleh upaya-upaya terpadu mengembangkan
lahan pertanian melalui pencetakan lahan pertanian baru yang
potensial. Di sisi lain, dalam hal ganti rugi atas alih fungsi lahan
pertanian hanya dilihat dari sudut harga lahan yang dialihfungsikan
belum memperhatikan seberapa investasi atas lahan yang ada.

. Cadangan Pangan

Isu cadangan pangan sangat penting untuk ditangani. Adanya
tantangan iklim ekstrim memicu terjadinya bencana dan pergeseran
masa tanam yang berpengaruh terhadap ketersediaan pangan.
Untuk mengatasi kondisi tersebut perlu dilakukan penguatan
cadangan pangan, baik di tingkat pemerintah maupun masyarakat
agar pangan dapat tersedia sepanjang waktu.
.Informasi Harga, Rantai Pasok, Jaringan Distribusi dan Sistem
Logistik Daerah

Isu ini diperlukan dalam perumusan kebijakan terkait
distribusi pangan. Kebijakan tersebut antara lain terkait intervensi
vang perlu dilakukan ketika terjadi kelangkaan pasokan, gejolak
harga dan gangguan akses pangan. Stabilitas harga pangan akan
menguatkan posisi tawar petani dan menjamin akses pangan
masyarakat. Belum memadainya sarana dan prasarana distribusi
juga menjadi isu penting. Mengingat sarana dan prasarana distrbusi
merupakan jembatan yang menghubungkan produsen dengan
konsumen. Ketidaklancaran proses distribusi akan mengakibatkan
biaya pemasaran yang mahal dan kerusakan komoditas pertanian.
Selain itu panjangnya rantai pemasaran menyebabkan peningkatan
nilai tambah yang seharusnya diterima oleh petani berkurang.
. Kerawanan Pangan

Potensi kerawanan pangan di Kabupaten Batang masih cukup
tinggi diakibatkan kemiskinan, terbatasnya infrastruktur dasar
pedesaan, potensi sumber daya yang rendah dan seringnya terjadi
bencana alam. Masih kurangnya kesiapan pemerintah daerah dalam

upaya penanggulangan atas terjadinya kerawanan pangan. Hal ini




dapat diwujudkan dengan adanya cadangan pangan pemerintah
provinsi/kabupaten/kota dan cadangan pangan pemerintah.
5. Konsumsi pangan masyarakat.

Kualitas dan kuantitas konsumsi pangan sebagian besar masih
rendah yang ditunjukkan dengan angka Pola Pangan Harapan
(PPH). Kondisi tersebut tidak terlepas dari permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan penganekaragaman konsumsi
pangan karena keterbatasan ekonomi, pengetahuan dan kesadaran
pangan dan gizi yang beragam, bergizi, seimbang dan aman yang
masih terbatas, kecenderungan proporsi konsumsi pangan
berbahan baku lokal dan berkembangnya globalisasi industri
pangan siap saji yang berbasis 1impor. Peningkatan
penganckaragaan konsumsi pangan masyarakat dilaksanakan
dengan tidak membedakan jenis kelamin dan berkeadilan bagi
seluruh masyarakat sesuai di wilayahnya.

6. Keamanan Pangan Segar

Saat ini masih cukup banyak digunakan kasus gangguan
kesehatan akibat pangan yang tidak aman karena terpapar oleh
cemaran secara biologi, fisik maupun penggunaan bahan kimia
yvang berlebihan maupun yang dilarang serta masih ditemukannya
pangan kadaluarsa yang beredar di masyarakat. Merebaknya kasus
keracunan pangan segar akibat kurangnya pengetahuan dan
kepedulian masyarakat konsumen maupun produsen (khususnya
industri kecil dan menengah) terhadap keamanan pangan segar juga
perlu untuk ditangani. Belum ada sanksi yvang tegas terhadap
pelanggaran peraturan keamanan pangan segar juga memerlukan

usaha-usaha untuk pencegahan dan pengendalian keamanan
pangan segar.

2.3.2. Isu Strategis Urusan Pertanian

Berdasarkan hasil analisis terhadap isu-isu berdasarkan tugas
dan fungsi Dinas Pangan dan Pertanian, isu dan kebijakan nasional,
isu dan kebijakan regional, serta RTRW dan KLHS Kabupaten Batang
pembangunan pertanian di Kabupaten Batang dapat ditetapkan isu-
isu strategi pada pembangunan pertanian Kabupaten Batang sebagai
berikut :



1. Daya saing produk pertanian sebagai produk unggulan lokal masih
harus ditingkatkan.

2. Peningkatan produksi dan produktivitas pertanian.

3. Keterbatasan lahan pertanian.

4. Peningkatan infrastruktur/sarana prasarana pertanian.

5. Fungsi kelembagaan pertanian belum optimal.

. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Proses penyusunan RKPD Kabupaten Batang Tahun 2024 mengacu pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah.

Guna menghasilkan suatu rencana kerja yang selaras dengan rencana kerja
pemerintah daerah, maka diperlukan suatu telaahan (review) terhadap rancangan
awal penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (RKPD) Kabupaten Batang
Tahun 2023.

Hasil analisis kebutuhan pembangunan pertanian yang menjadi dasar
penyusunan Renja Dinas Pangan dan Pertanian Tahun 2024, jika dibandingkan
dengan rancangan awal RKPD Kabupaten Batang Tahun 2024 sudah selaras dari
segl jenis program, kegiatan, indikator kinerja maupun target capaian kinerja yang
direncanakan. Demikian halnya dengan besaran anggaran yang direncanakan.
Perbandingan antara rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan
pembangunan pertamian secara lebih rinci sebagaimana terdapat dalam tabel
TC.31 (terlampir).
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dinas Pangan dan Pertanian sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
sebagai lembaga yang melaksanakan pengelolaan pembangunan pertanian
(tanaman pangan dan hortikultura) dan peternakan dan membantu Bupati Batang
dalam menyusun dan merumuskan kebijakan di bidang pertanian dan peternakan
dituntut untuk menghasilkan produk-produk pembangunan yang berkualitas
terutama produk berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat petani.

Bahwa proses perencanaan pembangunan daerah dimulai dari musrenbang
desa/kelurahan, musrenbang kecamatan, forum skpd dan musrenbang kabupaten
yang difasilitasi oleh Bapelitbang sebagai wujud perencanaan pembangunan
melalui mekanisme bottom up, dimana sudah mengakomodir usulan program dan
kegiatan dari masyarakat. Dengan ditampungnya usulan dari masyarakat
diharapkan program dan kegiatan yang dilaksanakan dinas tepat sasaran dan
mampu menjawab kepentingan masyarakai utamanya pembangunan pertanian
guna mewujudkan peningkatan kesejahteraan.

Adanya keterbatasan pendanaan mengakibatkan tidak semua usulan dan
masyarakat dapat ditampung dalam program dan kegiatan dinas. Melalui proses
pemeringkatan dan penyesuaian volume usulan terhadap kemampuan pendanaan
yang diterima OPD, dihasilkan rincian usulan program dan kegiatan sebagaimana

tercantum pada tabel terlampir.



BAB Il
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
RPJM Nasional Tahun 2020-2024 merupakan tahap ketiga pencapaian visi
dan misi RPJP Nasional 2025 dengan Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita).

Berdasarkan rincian dari Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita) tersebut, maka

agenda prioritas yang terkait langsung dengan Dinas Pangan dan Pertanian

Kabupaten Batang terdiri dari dua hal, yaitu (1) Peningkatan Agroindustri, dan (2)

Peningkatan Kedaulatan Pangan. Arah Kebijakan Peningkatan Agroindustri

difokuskan padapeningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian komoditi

andalan ekspor, potensial untuk ekspor dan substitusi impor; dan mendorong
pengembangan industri pengolahan terutama di perdesaan serta peningkatan ekspor
hasil pertanian.Komoditi yang menjadi fokus dalam peningkatan agroindustri
diantaranya mangga, nenas, manggis, salak, dan kentang Arah Kebijakan

Peningkatan Kedaulatan Pangan adalah pemantapan ketahanan pangan menuju

kemandirian pangan dengan peningkatan produksi pangan pokok, stabilisasi harga

bahan pangan, perbaikan kualitas konsumsi pangan dan gizi masyarakat, mitigasi
gangguan terhadap gangguan ketahanan pangan, dan peningkatan kesejahteraan
pelaku usaha pangan terutama petani. Rencana Strategis Kementerian Pertanian

2020-2024. Peningkatan pertumbuhan PDB sektor pertanian sebesar 3,8% dan

Indeks Nilai Tukar Petani (NTP) sebesar 101,21-104,56.

Substansi inti program aksi agroindustri dan kedaulatan pangan adalah
sebagai berikut:

1. Revitalisasi perkebunan dan hortikultura rakyat,

2. Peningkatan mutu, pengembangan standardisasi mutu hasil pertanian dan
peningkatan kualitas pelayanan karantina dan pengawasan keamanan hayati,
Pengembangan agroindustri perdesaan,

4. Penguatan kemitraan antara petani dengan pelaku/ pengusaha pengolahan dan
pemasaran,

5. Peningkatan aksesibilitas petani terhadap teknologi, sumber-sumber
pembiayaan serta informasi pasar dan akses pasar

6. Akselerasi ekspor untuk komoditas-komoditas unggulan serta komoditas
prospekuf.

7. Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan yang bersumber dari produksi
dalam negeri. Produksi padi diutamakan ditingkatkan dalam rangka
swasembada agar kemandirian dapat diaga. Produksi kedelai diutamakan



untuk mengamankan pasokan pengrajin dan kebutuhan konsumsi tahu dan
tempe. Produksi jagung ditargetkan untuk memenuhi kebutuhan keragaman
pangan dan pakan lokal. Produksi daging sapi untuk mengamankan konsumsi
daging sap1 di ingkat rumah tangga,

8. Terbangunnya dan meningkatnya layanan jaringan irigasi 600 ribu Ha untuk
menggantikan alih fungsi lahan.

9. Terlaksananya rehabilitasi 1,75 juta Ha jaringan irigasi sebagai bentuk
rehabilitasi prasarana irigasi sesuai dengan laju deteriorasi.

10. Beroperasinya dan terpeliharanya jaringan irigasi 2,95 juta Ha.

11. Terbangunnya 132 ribu Ha layanan jaringan irigasi rawa untuk pembangunan
lahan rawa yang adaptif dengan menyeimbangkan pertimbangan ekonomi dan
kelestarian lingkungan.

Pelaksanaan perencanaan pembangunan pertanian yang dilakukan Dinas
Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang perlu diselaraskan dengan tujuan nasional
untuk mendukung kemajuan dan daya saing daerah antara lain untuk menyusun
perencanaan ekonomi untuk menghadapai tantangan 2024, antara lain untuk
mengantisipasi kerawanan pangan dan pengangguran dengan melakukan kegiatan-
kegiatan pengembangan kawasan agropolitan, optmalisasi produksi dan
produktivitas komoditas pertanian/peternakan melalui peningkatan penyediaan
sarana produksi, infrastruktur lahan dan air serta perlunya percepatan diseminasi
teknologi pertanian/peternakan kepada masyarakat. Disamping itu, program
perencanaan yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan perlu mendapat
perhatian lebih, seperti pembangunan sistem agribisnis. Pembangunan sistem
agribisnis berarti meningkatkan percepatan pembangunan ekonomi daerah sekaligus
mengentaskan kemiskinan karena 70 persen penduduk miskin hidup di perdesaan
dan mengandalkan sumber penghidupannya dari sektor pertanian. Tanpa
membangun keseluruhan sistem agribisnis mustahil pertanian dan nasib petani

dapat terangkat.

3.2, Tujuan dan Sasaran RENJA Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang

Dinas Pangan dan Pertanian sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
lembaga yang melaksanakan pengelolaan pembangunan di bidang pangan dan
pertanian (tanaman pangan,hortikultura dan perkebunan) dan membantu Bupati
Batang dalam menyusun dan merumuskan kebijakan di bidang pangan dan
pertanian dituntut untuk menghasilkan produk-produk pembangunan yang

berkualitas terutama produk berupa rencana pembangunan pertanian guna



mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat petani. Tujuan yang ingin

dicapai oleh Dinas Pangan dan Pertanian guna mewujudkan misi diatas adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatnya swasembada pangan berkelanjutan

2. Meningkatnya nilai tambah, daya saing dan ekspor produk pertanian dalam
upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani

3. Mewujudkan pelayanan prima bagi masyarakat pertanian

Adapun sasaran yang hendak dicapai tahun ini merupakan bagian dari
rencana sasaran kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu sebagai berikut :

I. Meningkatnya ketersediaan pangan yang beragam, penganekaragaman
konsumsi pangan masyarakat serta keterjangkauan pangan masyarakat untuk
pangan pokok

2. Meningkatnya produksi dan produktivitas pertanian

3. Meningkatnya kinerja dan akuntabilitas Dispaperta

3.3 Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan Dinas Pangan dan Pertanian tahun 2024 disusun
berdasarkan pada tupoksi Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang.

Adapun rincian keseluruhan program dan kegiatan yang direncanakan adalah

sebagaimana terlampir.



4.1.

BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Faktor-Faktor yang menjadi Bahan Pertimbangan terhadap Rumusan
Program dan Kegiatan.

Rencana Kerja dan pendanaan pada Renja Dinas Pangan dan
Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2024 disusun dengan berpedoman pada
RKPD Kabupaten Batang Tahun 2024 serta Rancangan Renstra Dinas
Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2023-2026. Rencana kerja
dan pendanaan tersebut juga memperhatikan sumber-sumber pendanaan
yang dipergunakan untuk membiayai pelaksanaan program / kegiatan
pembangunan dengan mengikuti aturan yang berlaku.

Pada tahun 2024 jumlah dana /pagu indikatif pelaksanaan program
/kegiatan pada Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang adalah
sebesar Rp. 23.900.750.878,00 yang bersumber dana dari APBD Kabupaten
Batang, DAK Bidang Pertanian dan DBHCHT. Adapun rencana kerja dan
pendanaan pada Renja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang

tersaji pada tabel berikut :
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BABYV

PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun 2024
memegang peranan vyang sangat penting sebagai dokumen perencanaan
pembangunan tahunan daerah. RENJA Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang Tahun 2024 menjadi acuan dan pedoman bagi Dinas Pangan dan Pertanian
dalam melaksanakan program dan kegiatan di tahun 2024 yang berorientasi pada
peningkatan produksi dan produktivitas.

Pembangunan pertanian dilaksanakan dalam rangka peningkatan ketahanan
pangan, peningkatan daya saing dan peningkatan kesejahteraan petani. Sesuai
dengan visi pembangunan pertanian harus dilakukan secara terpadu dan
berkelanjutan dalam satu kesatuan untuk mewujudkan peningkatan kesejahteraan
petani dimana petani berperan aktif sedangkan Pemerintah berperan dalam
memfasilitasi, mendorong dan memberdayakan masyarakat.

Renja yang telah disusun ini hendaknya dapat dilaksanakan secara konsisten,
jujur, transparan, partisipatif dan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu ditetapkan
beberapa kaidah pelaksanaannya sebagai berikut :

1. Seluruh jajaran bidang/unit kerja di hingkungan Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupaten Batang dan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
berkewajiban untuk melaksanakan program-program Renja ini dengan sebaik-
baiknya.

2. Dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan Renja, berkewajiban
melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap penjabaran Renja ke dalam
RKA Dinas dan RAPBD Kabupaten Batang Tahun 2024.



Dengan adanya Rencana Kerja Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Batang Tahun 2024 diharapkan dalam pelaksanaan program dan kegiatan tahun
2024 dapat mensinergikan dengan stakeholder dan OPD lain yang mendukung

pada pembangunan pertanian di Kabupaten Batang.

Batang, Juni 2023

Kepala Dmas Panga.n dan Pertanian




PEMERINTAH KABUPATEN BATANG

DINAS PANGAN DAN PERTANIAN
Alamat ; JI. Jend. A. Yani No. 943 Batang (0285) 391092

Batang, 20 Juni 2023
TANDA TERIMA DOKUMEN

Telah terima dokumen dari :
Pengirim : .H.‘?,‘,':'.".. 'F’ bl 'H .............

Alamat ﬂlrpﬂf”fﬂ

No HP/WA ;08996685315 ...

| No Uraian/ Jenis Jumlah

1 | Rencana Kerja (Renja) Dinas Pangan
| dan Pertanian Kabupaten Batang Tahun
2024

Demikian untuk menjadi perhatian.

Yang menyerahkan, Yang menerima,

Hdtha Fibri H... MWUF\’[’*\% $e M




